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ABSTRAK 

 

Peran kelembagaan pertanian salah satunya kelompok tani, baik formal maupun informal, memiliki peran 

strategis dalam memfasilitasi transfer teknologi dan mendorong adopsi inovasi dikalangan petani. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran kelembagaan pertanian terhadap adopsi teknologi modern dikalangan 

petani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam bentuk analisis deskriptif kualitatif dan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelompok tani di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone cukup berperan dalam proses 

adopsi inovasi usahatani padi. Peran kelompok tani yang termasuk dalam kategori berperan yakni peran 

kelompok tani sebagai edukasi 78%. Peran kelompok tani yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang 

berperan yakni peran kelompok tani sebagai sebagai fasilitasi 59% dan evaluasi 54%. Proses adopsi inovasi 

dalam kegiatan usahatani padi sawah di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone pada tahap 

pertama petani sadar akan inovasi yang ada hingga pada tahap mereka mengadopsi atau tidak inovasi 

tersebut.  

 

Kata kunci: Inovasi, Kelembagaan, Kelompok Tani, Teknologi. 
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ABSTRACT 

 

The role of agricultural institutions, including farmer groups, both formal and informal, has a strategic role 

in facilitating technology transfer and encouraging the adoption of innovations among farmers. This study 

aims to analyze the role of agricultural institutions on the adoption of modern technology among rice 

farmers in Ujung Tanah Village, Mare Subdistrict, Bone Regency. This research was conducted in Ujung 

Tanah Village, Mare Sub-district, Bone Regency, South Sulawesi Province. This research was carried out in 

the form of qualitative descriptive analysis and Likert scale. The results of this study indicate that farmer 

groups in Ujung Tanah Village, Mare Subdistrict, Bone Regency play a role in the adoption process of rice 

farming innovations. The role of farmer groups included in the role category is the role of farmer groups as 

education 78%. The role of farmer groups included in the category of sufficient and less role, namely the 

role of farmer groups as facilitation 59% and evaluation 54%. The process of adopting innovations in paddy 

rice farming activities in Ujung Tanah Village, Mare Subdistrict, Bone Regency at the first stage farmers are 

aware of existing innovations until they adopt or not these innovations.  

Keywords: Innovation, Institutionalization, Farmer Group, Technology. 
 

PENDAHULUAN  
Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, terutama 

di Indonesia. Sektor ini tidak hanya berkontribusi terhadap ketahanan pangan, tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2021, sektor pertanian memberikan kontribusi sebesar 13,28 persen 

terhadap perekonomian Indonesia. Selama pandemi COVID-19, sektor pertanian menunjukkan ketahanan 

yang luar biasa dengan pertumbuhan positif sebesar 1,77 persen, meskipun perekonomian secara keseluruhan 

mengalami kontraksi. 

Padi sebagai komoditas utama pangan di Indonesia memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

upaya peningkatan produktivitas pertanian. Namun, tantangan seperti perubahan iklim, degradasi lahan, dan 

keterbatasan sumber daya memerlukan adopsi teknologi modern untuk meningkatkan hasil pertanian. 

Kabupaten Bone, sebagai salah satu sentra penghasil beras di Sulawesi Selatan, menghadapi tantangan 

serupa dalam hal produktivitas padi yang masih belum optimal. Oleh karena itu, adopsi teknologi modern 

oleh petani padi menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka. 

Kelembagaan pertanian, baik formal maupun informal, memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

transfer teknologi dan mendorong inovasi di kalangan petani. Kelompok tani, koperasi pertanian, dan 

lembaga penyuluhan memiliki potensi besar sebagai katalis dalam proses adopsi teknologi modern. Namun, 

tingkat adopsi teknologi ini masih bervariasi tergantung pada karakteristik sosial-ekonomi petani dan akses 

mereka terhadap informasi serta sumber daya.  

Desa Ujung Tanah di Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, menjadi lokasi yang menarik untuk diteliti 

karena mewakili kompleksitas tantangan dalam adopsi teknologi di tingkat akar rumput. Memahami 

dinamika kelembagaan pertanian dan perannya dalam mendorong adopsi teknologi modern sangat penting 

untuk merumuskan strategi pembangunan pertanian yang lebih efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kelembagaan pertanian dalam 

memperkenalkan teknologi baru kepada petani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten 

Bone. Dengan memahami interaksi antara kelembagaan pertanian dan proses adopsi teknologi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pembuat kebijakan dan praktisi pertanian untuk 

merancang langkah-langkah yang tepat guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani padi. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, Provinsi 

Sulawesi Selatan, selama enam bulan dari Januari hingga Juni 2024. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

salah satu daerah sentra pertanian padi yang menghadapi tantangan dalam adopsi teknologi modern. Untuk 

mencapai tujuan penelitian, beberapa bahan dan alat digunakan, termasuk kuesioner yang dirancang untuk 

mengumpulkan data dari petani padi dan alat perekam suara untuk wawancara mendalam dengan pemangku 

kepentingan. Kuesioner terdiri dari pertanyaan yang menggunakan skala Likert untuk menilai persepsi petani 

terhadap peran kelembagaan dalam proses adopsi teknologi. 

Populasi dan sampel penelitian ini mencakup petani padi di Desa Ujung Tanah. Sampel diambil secara 

acak dari kelompok tani yang ada, dengan total responden sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel 

dilakukan untuk memastikan representativitas data yang diperoleh, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner dan wawancara 

mendalam. Survei bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai karakteristik sosial-ekonomi 

petani dan tingkat adopsi teknologi, sementara wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi kualitatif 

mengenai pengalaman dan pandangan petani terkait kelembagaan pertanian. 

Dalam hal analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji t-test untuk 

membandingkan perbedaan antara kelompok petani yang mengadopsi teknologi modern dengan yang tidak. 

Sementara itu, data kualitatif akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

tema yang muncul dari wawancara. 

Metode ini merujuk pada pendekatan yang telah dipublikasikan sebelumnya dalam literatur penelitian 

pertanian (Wardani & Anwarudin, 2021; Prasetyo & Hariani, 2022), dengan beberapa modifikasi pada 

instrumen pengumpulan data guna menyesuaikan dengan konteks lokal penelitian. Modifikasi tersebut 

meliputi penyesuaian pertanyaan dalam kuesioner agar lebih relevan dengan kondisi sosial-ekonomi petani 

di daerah tersebut. 

Dengan demikian, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai peran kelembagaan pertanian dalam adopsi teknologi modern oleh 

petani padi di Desa Ujung Tanah, sehingga dapat direplikasi dalam studi-studi serupa di masa mendatang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelembagaan pertanian, khususnya kelompok tani, sangat 

signifikan dalam proses adopsi teknologi modern oleh petani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, 

Kabupaten Bone. Dari 100 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 78% menyatakan bahwa kelompok 

tani berfungsi sebagai sumber edukasi yang efektif, membantu petani memahami manfaat dan cara 

penggunaan teknologi baru. Hal ini sejalan dengan temuan Wardani dan Anwarudin (2021) yang 

menekankan pentingnya peran kelompok tani dalam transfer pengetahuan dan teknologi kepada anggotanya. 
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Tabel 1. Peran Kelompok Tani dalam Adopsi Teknologi Modern 

Aspek Peran Presentase 

Edukasi 78% 

Fasilitasi 59% 

Evaluasi 54% 

Sumber Informasi 65% 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 

 

 Pembahasan Tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun kelompok tani berperan signifikan dalam 

edukasi, peran mereka dalam fasilitasi dan evaluasi masih perlu ditingkatkan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Prasetyo dan Hariani (2022), yang mencatat bahwa efektivitas kelembagaan 

pertanian sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk menyediakan dukungan praktis dan evaluatif 

kepada petani. 

Proses adopsi teknologi modern oleh petani padi di Desa Ujung Tanah juga teridentifikasi melalui 

beberapa tahap. Berdasarkan analisis data, tahap kesadaran terhadap inovasi tercatat pada angka 85%, di 

mana petani mulai mengenali adanya teknologi baru yang dapat meningkatkan hasil pertanian mereka. 

Namun, pada tahap minat, hanya 65% petani yang menunjukkan ketertarikan untuk mencoba teknologi 

tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya gap antara kesadaran dan minat yang perlu diatasi melalui 

pendekatan yang lebih personal dan berbasis komunitas. 

. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses adopsi inovasi oleh petani padi di Desa Ujung 

Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, berlangsung melalui lima tahap yang saling terkait: kesadaran, 

minat, penilaian, percobaan, dan adopsi. Setiap tahap memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri yang 

mempengaruhi keputusan petani untuk mengadopsi teknologi modern. 

Proses Adopsi Inovasi 

1) Kesadaran: Pada tahap ini, 85% responden menyatakan bahwa mereka menyadari adanya teknologi baru 

yang dapat meningkatkan hasil pertanian. Kesadaran ini sering kali dipicu oleh informasi yang 

disampaikan melalui kelompok tani dan penyuluh pertanian. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Amir et al. (2020) yang menunjukkan bahwa informasi dari sumber terpercaya sangat berpengaruh 

terhadap kesadaran petani. 

2) Minat: Meskipun banyak petani yang sadar akan inovasi, hanya 65% yang menunjukkan minat untuk 

mencoba teknologi tersebut. Hal ini menunjukkan adanya gap antara kesadaran dan minat yang perlu 

diatasi. Faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap efektivitas teknologi dan dukungan dari kelompok 

tani berperan penting dalam membangkitkan minat ini. 

3) Penilaian: Pada tahap penilaian, petani melakukan evaluasi terhadap manfaat dan risiko dari teknologi 

baru. Sekitar 70% responden menyatakan bahwa mereka mempertimbangkan aspek ekonomi sebelum 

mengambil keputusan untuk mengadopsi teknologi. Penelitian sebelumnya oleh Prasetyo dan Hariani 

(2022) juga menekankan pentingnya analisis biaya-manfaat dalam proses adopsi. 

4) Percobaan: Di tahap percobaan, 60% responden melaporkan telah mencoba teknologi baru dalam skala 

kecil sebelum mengadopsinya secara penuh. Percobaan ini sering kali dilakukan dalam konteks 

kelompok tani, di mana petani saling berbagi pengalaman dan hasil percobaan mereka. 

5) Adopsi: Akhirnya, dari 100 responden, 55% berhasil mengadopsi teknologi modern secara penuh 

setelah melalui proses percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam setiap 

tahap, dukungan kelembagaan yang kuat dapat meningkatkan tingkat adopsi di kalangan petani. 
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Tabel 2. Proses Adopsi Inovasi oleh Petani Padi 

Tahap Proses Presentase % 

Kesadaran 85% 

Minat 65% 

Penilaian 70% 

Percobaan 60% 

Adopsi 55% 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 

 

Pembahasan Tabel 2 menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran tinggi mengenai inovasi, tantangan 

terbesar terletak pada transisi dari minat ke adopsi. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih 

holistik dalam mendukung petani selama proses adopsi, termasuk pelatihan praktis dan akses ke sumber 

daya. 

Kelembagaan pertanian berperan sebagai penghubung utama dalam setiap tahap proses adopsi inovasi. 

Kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai platform untuk berbagi 

pengalaman dan membangun kepercayaan di antara anggotanya. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

interaksi sosial di antara anggota kelompok tani dapat meningkatkan motivasi untuk mencoba teknologi 

baru. 

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa faktor-faktor lokal seperti budaya pertanian setempat dan 

hubungan antar petani sangat memengaruhi proses adopsi inovasi. Keberhasilan adopsi teknologi modern 

tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi itu sendiri tetapi juga pada dukungan kelembagaan yang 

efektif dan keterlibatan aktif dari petani dalam proses tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana kelembagaan 

pertanian dapat berfungsi sebagai katalisator dalam adopsi teknologi modern oleh petani padi di Desa Ujung 

Tanah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan untuk merancang program-

program yang lebih efektif dalam mendukung inovasi pertanian di tingkat lokal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kelembagaan pertanian dalam adopsi teknologi modern 

di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran Kelembagaan Pertanian : Kelompok tani di Desa Ujung Tanah menunjukkan efektivitas yang tinggi 

dalam mengelola inovasi usahatani padi, dengan 78% responden mengakui peran kelompok tani sebagai 

sumber edukasi. Namun, peran mereka dalam fasilitasi dan evaluasi masih tergolong cukup rendah, 

masing-masing hanya 59% dan 54%. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dukungan kelembagaan 

untuk memperkuat fungsi-fungsi tersebut. 

2. Proses Pengembangan Inovasi : Proses pengembangan inovasi usahatani padi di desa ini menunjukkan 

bahwa meskipun banyak petani telah melaksanakan adopsi teknologi baru, beberapa dari mereka berhenti 

pada tahap awal karena mempertimbangkan potensi keuntungan dan kerugian. Ini menggambarkan 

pentingnya pemahaman yang lebih baik tentang manfaat teknologi dan risiko yang terkait. 
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Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Peran Kelompok Tani : Diharapkan kelompok tani di Desa Ujung Tanah dapat 

memberikan bantuan yang lebih merata kepada anggotanya untuk meningkatkan produktivitas 

usahatani. Peningkatan pelatihan dan dukungan teknis akan membantu petani memahami dan 

mengadopsi teknologi baru dengan lebih baik. 

2. Dukungan dari Pemerintah dan Sektor Swasta : Pemerintah dan sektor swasta perlu memberikan saran 

dan dukungan yang lebih konkret terkait pertanian dan teknologi baru. Program-program pelatihan dan 

penyuluhan yang terintegrasi dapat meningkatkan kinerja petani serta mendorong adopsi teknologi 

modern secara lebih luas. 

 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan proses adopsi teknologi modern di kalangan petani padi 

dapat berjalan lebih efektif, sehingga berdampak positif terhadap produktivitas pertanian dan kesejahteraan 

petani di Desa Ujung Tanah. 
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